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A B S T R ACT 
The e-module containing the Lon Malang beach ethnovlog is one of the digital 
teaching materials integrated with local wisdom. This research is important to 
do because it aims to determine the validity of the e-module product containing 
the Lon Malang beach ethnolog and increase students' scientific literacy on the 
material of Indonesian ecology and biodiversity. This type of research is 
research and development (R&D). The development of this media uses the 
ADDIE learning model (analyze, design, development, implementation, 
evaluation). The research was conducted at SMPN 1 Sreseh in the even 
semester of the 2024/2025 academic year. Data collection used questionnaires, 
tests, interviews, observation and documentation techniques. The results of the 
study show that: (1) The developed e-module is very valid with a media aspect 
score of 93.52% while the material aspect is 89.24%, (2) The e-module 
containing the Lon Malang beach ethnolog can increase students' scientific 
literacy with an N-gain value of 0.65 in the moderate category. Thus, students' 
scientific literacy skills can be measured and improved with teaching materials 
in the form of e-modules that have been developed. 

	
 
I. PENDAHULUAN 

Literasi sains merupakan kemampuan siswa dalam mengimplementasikan 
pengetahuan IPA yang ada melalui fakta-fakta untuk mendeskripsikan dan memahami 
konsep-konsep dalam pengambilan kesimpulan. Literasi sains berperan penting dalam 
pembelajaran IPA yaitu untuk mendorong siswa melalui penyelidikan dan penyelesaian 
masalah di kehidupan nyata dengan pengetahuan yang ada (Faridah et al., 2022). Literasi sains 
sangat penting untuk ditingkatkan, karena peserta didik dapat menerapkan pengetahuan 
sains untuk mendeskripsikan fenomena ilmiah yang ada dan mengambil kesimpulan 
mengacu pada bukti ilmiah (Muizz et al., 2023). Sejalan dengan itu, penguatan literasi sains 
tidak dapat dipisahkan dari pengembangan keterampilan berpikir pemecahan masalah 
melalui pembelajaran IPA yang terencana dan kontekstual. Akan tetapi, faktanya di 
Indonesia, literasi sains siswa masih tergolong rendah (Dewi et al., 2019).  

Survei PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2018 ditetapkan 
bahwa Indonesia menempati posisi ke 74 dari 79 negara (Aini et al., 2024). Pada tahun 2022, 
Indonesia mengalami kenaikan 6 tingkat sehingga berada di peringkat 67 dari 81 negara 
(Kemendikbudristek, 2023). Terlepas dari itu, pada tahun 2022 Indonesia mendapat skor 
literasi sains sebesar 383 poin, sedangkan pada tahun 2018 mendapat skor 396 poin. Hal ini 
menandakan bahwa skor literasi sains mengalami penurunan sebesar 13 poin (OCDE, 2023). 
Oleh karena itu, literasi sains siswa di Indonesia masih berada di bawah level 2 dan masih 
dibawah tolak ukur 500 poin yang ditargetkan oleh PISA.  
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Penurunan skor PISA disebabkan oleh adanya faktor dari tiap individu, sosial budaya 
dan ekonomi dan kurangnya sarana Pendidikan (Febriati et al., 2021). Menurut penelitian 
Andriani et al. (2021) menjelaskan bahwa hal yang mempengaruhi rendahnya literasi sains 
siswa yaitu pendidik yang masih mengalami kesulitan dalam menyediakan media 
pembelajaran yang terintegrasi teknologi. Hal inilah yang menyebabkan bahan ajar masih 
dalam bentuk cetak. Bahan ajar cetak seperti buku dan LKPD mempunyai akses yang terbatas 
dalam hal kreativitas, memfokuskan pada fenomena atau kejadian yang dinamis, kurang 
interaktif dan tidak menyajikan pembelajaran multisumber (Humairah et al., 2024).  

Hasil wawancara dengan guru IPA menunjukkan bahwa pembelajaran IPA di kelas 
belum menggunakan bahan ajar yang cukup menarik bagi siswa. Akibatnya, siswa merasa 
bosan dan terkadang tidur saat guru menjelaskan. Bahan ajar yang digunakan dalam 
pembelajaran kurang interaktif, karena kurang memanfaatkan teknologi yang ada. Bahan ajar 
yang kurang menarik menyebabkan siswa malas untuk membaca dan belajar. Penggunaan 
teknologi seperti handphone pernah digunakan oleh siswa dalam proses pembelajaran seperti 
quizziz, games digital, dan google form. Selain itu, pembelajaran IPA di kelas belum 
diintegrasikan ke dalam kearifan lokal daerah setempat secara signifikan. Oleh sebab itu, 
dibutuhkan bahan ajar interaktif berbasis elektronik yang berfungsi untuk meningkatkan 
literasi sains siswa salah satunya e-module. 

Penggunaan e-module cukup praktis dan menarik serta dapat membiasakan siswa untuk 
belajar secara mandiri (Irmawati et al., 2021). E-module dapat diintegrasikan dalam bentuk 
flipbook digital agar mampu menarik perhatian siswa dan menjadi lebih interaktif. E-module 
dapat memuat beberapa fitur yang tersaji didalamnya meliputi video, foto, vlog, teks, grafik, 
soal-soal, refleksi yang menjadikan siswa lebih aktif berinteraksi dengan fitur yang telah 
disajikan (Andriani et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa fitur-fitur yang tersaji dalam e-
module sangat kompleks dibandingkan dengan media digital lainnya seperti e-booklet yang 
hanya menyajikan materi secara ringkas dan gambar-gambar yang menyertai (Violla & 
Fernandes, 2021).  Hal ini didukung oleh penelitian Humairah et al. (2024)  bahan ajar yang 
telah dikembangkan berupa e-module IPA berbasis flipbook digital dinyatakan valid dan tepat 
dalam meningkatkan literasi sains pada pembelajaran IPA tingkat menengah. 

E-module adalah suatu bahan ajar yang bisa dimanfaatkan oleh siswa untuk memahami 
materi pembelajaran (Mijaya et al., 2021). E-module dalam pembelajaran IPA lebih mudah 
digunakan untuk kegiatan belajar apabila terintegrasi dengan potensi lokal daerah. 
Berdasarkan Kurikulum Merdeka yang telah diterapkan di sekolah menengah menerangkan 
bahwa salah satu projek penguatan profil pancasila yaitu pengintegrasian potensi lokal atau 
kearifan lokal ke dalam bahan ajar (Kemendikbudristek, 2022), karena mampu menarik rasa 
minat belajar siswa. Hal ini diperkuat oleh Herdiana et al. (2021) bahwa bahan ajar yang 
diintegrasikan dengan potensi lokal daerah setempat dapat menjadikan pembelajaran yang 
efektif, efisien dan menyenangkan. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Febriati et al (2021) menyatakan bahwa hal yang 
dapat memotivasi siswa dan mengonstruksikan pengetahuan ilmiah siswa dengan kondisi 
realita di lingkungan sekitar dapat melalui modul IPA terintegrasi kearifan lokal yang sesuai 
untuk meningkatkan literasi sains siswa. Penelitian oleh Suryanti et al. (2020) juga 
menerangkan bahwa modul ajar yang telah dikembangkan dan dipadukan dengan kearifan 
lokal memberikan impact yang positif dan efektif dalam meningkatkan literasi sains. Bahan 
ajar e-module yang diintegrasikan dengan potensi lokal daerah mampu mempermudah guru 
dalam menyampaikan materi IPA secara konteks (Ramadhani & Aristiawan, 2023). 

E-module dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi agar lebih efisiensi dan 
mudah diakses oleh siswa. Selain itu, dengan adanya tambahan fitur etnovlog pada e-module 
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan kualitas pendidikan (Varisa & Fikria, 2022). 
Etnovlog adalah pengembangan media pembelajaran yang dapat menghubungkan nilai dan 
makna kearifan lokal pada materi IPA. Etnovlog memiliki relevansi yang sesuai dibandingkan 
dengan media yang lainnya. Menurut penelitian Sudarmin et al. (2024) menjelaskan bahwa 
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istilah etnovlog didefinisikan sebagai penggabungan antara etnosains dengan vlog (video 
blogging). Fitur etnovlog pada e-module dapat menambah informasi yang akan diperoleh siswa 
dengan beragam tayangan tentang kearifan lokal tersebut. Oleh karena itu, adanya 
penggabungan antara e-module dan etnovlog dapat menghasilkan produk bahan ajar yang lebih 
interaktif, menyenangkan dan kontekstual (Ermina et al., 2023).  

E-module dapat memuat konteks kearifan lokal yang erat kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. Kearifan lokal dapat dijadikan sebagai ciri khas tiap daerah yang mampu 
untuk mendorong perkembangan daerah tersebut. Salah satu kearifan lokal yaitu 
meningkatkan pengembangan destinasi pariwisata sebagai komponen produk nyata 
kreativitas masyarakat yang mempunyai nilai ekonomi (Fairuzzabadi et al., 2023). Korelasi 
antara kearifan lokal dalam bidang pariwisata adalah kegiatan masyarakat sekitar dalam hal 
menjawab segala permasalahan dalam memenuhi keperluan hidupnya (Chrismardani et al., 
2022). Kearifan lokal yang berada di sekitar daerah setempat siswa yaitu pantai Lon Malang. 
Pantai Lon Malang menjadi salah satu kearifan lokal yang sangat terkenal dan lokasinya dekat 
dengan siswa, sehingga menciptakan pembelajaran IPA yang kontekstual.   

Destinasi wisata alam ini terkenal dengan ciri khas pasir putih yang halus dan laut biru 
yang membentang sepanjang mata memandang. Beberapa jenis flora dan fauna hidup di 
sekitar pantai Lon Malang (Saleh et al., 2022).  Pohon kelapa dan pohon cemara udang 
menambah keindahan dari pantai Lon Malang. Biota laut yang sangat beragam serta beberapa 
kegiatan masyarakat sekitar yang memiliki dampak terhadap wisata alam tersebut. Ekosistem 
pantai Lon Malang merupakan salah satu ekosistem yang kompleks. Kondisi, interaksi 
makhluk hidup, konservasi biodiversitas, dan keberagaman flora serta fauna di pantai Lon 
Malang menjadi indeks penelitian yang berhubungan erat dengan materi IPA. Hal ini selaras 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Pursitasari et al. (2019) menyakatan bahwa bahan 
ajar yang dikembangkan dengan konteks kelautan dapat meningkatan literasi sains siswa. 
Oleh sebab itu, diperlukan adanya kajian yang mendalam dengan analisis yang akurat.  
Berdasarkan paparan di atas, materi IPA yang berkaitan erat dengan pantai Lon Malang yaitu 
materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. 

Materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia adalah materi yang mengkaji 
hubungan timbal balik antara makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya maupun 
lingkungannya. Materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia berkaitan dengan 
interaksi antar komponen penyusun ekosistem yaitu biotik dan abiotik serta konservasi yang 
tepat dalam menjaga kelestarian flora dan fauna didalamnya (Fajri et al., 2023). Materi ekologi 
dan keanekaragaman hayati Indonesia yang diintegrasikan dengan pantai Lon Malang akan 
memudahkan siswa untuk memahami konsep. Hal ini dikarenakan fenomena atau peristiwa 
yang terjadi dekat dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui kevalidan produk e-module bermuatan etnovlog pantai Lon Malang dan 
peningkatan literasi sains siswa setelah menggunakan e-module tersebut. Berdasarkan uraian 
latar belakang di atas, perlu dikembangkan E-Module IPA bermuatan etnovlog pantai Lon 
Malang Madura untuk meningkatkan literasi sains siswa. 
 
2. METODE 
2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Research and 
Development (R&D). Salah satu metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan 
suatu produk, lalu melakukan pengujian terhadap kelayakan produk tersebut disebut 
penelitian R&D (Syavira, 2021). Desain pengembangan dalam penelitian ini menggunakan 
model pengembangan ADDIE. Menurut Branch (2009) model pengembangan ADDIE terbagi 
menjadi 5 tahapan yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development), 
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Adapun desain model 
pengembangan ADDIE terdapat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Desain pengembangan ADDIE (Branch, 2009) 

 
Desain penelitian yang digunakan adalah metode Pre-Experimental Design jenis One 

Group Pretest-Possttest Design. Desain penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Desain penelitian 

Pretest Treatment Posttest 
O1 X O2 

Ket: O1  = Uji awal (pretest); X  = menggunakan e-module terintegrasi etnovlog pantai Lon Malang; O2  = Uji akhir (posttest) 
(Harefa, 2020) 

 
2.2 Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan bulan September 2024 sampai Maret 2025. Penelitian 
dilakukan di SMPN 1 Sreseh yang berlokasi di Jalan Raya Noreh No.22, Labang, Noreh, 
Kecamatan Sreseh, Kabupaten Sampang. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VII SMPN 1 
Sreseh dengan jumlah 24 siswa. Subjek penelitian ini meliputi 3 kategori yaitu uji coba 
perorangan, kelompok kecil dan kelompok besar. Uji coba perorangan terdiri dari 3 siswa dan 
uji coba kelompok kecil terdiri dari 8 siswa, keduanya dilakukan di kelas VIII-B. Subjek yang 
digunakan untuk kelompok besar yaitu 24 siswa kelas VII-B. 

 
2.3 Prosedur dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, 
angket, observasi, tes literasi sains, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru IPA 
kelas VII di SMPN 1 Sreseh. Observasi pada penelitian ini dilaksanakan di pantai Lon Malang 
Sampang. Tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes literasi sains yang 
mengacu pada indikator literasi sains menurut PISA. Angket yang digunakan meliputi angket 
analisis kebutuhan siswa dan angket validasi ahli. Lembar validasi terbagi menjadi 2 yaitu 
validasi media dan validasi materi. Indikator angket validasi ahli media meliputi 
keterpaduan, tampilan dan bahasa sedangkan indikator angket validasi ahli materi yaitu 
kelayakan isi, penyajian, dan bahasa.  

Lembar validasi materi digunakan untuk mengetahui relevansi isi materi dan 
penyajian produk e-module terintegrasi etnovlog pantai Lon Malang pada materi ekologi dan 
keanekaragaman hayati. Lembar validasi media bertujuan untuk mengetahui kevalidan 
produk e-module terintegrasi etnovlog pantai Lon Malang pada materi ekologi dan 
keanekaragaman hayati. Selanjutnya, hasil dari angket validasi akan dianalisis menggunakan 
Rumus 1 yang telah disajikan. Adapun skor penilaian lembar validasi dapat dilihat pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Skor penilaian lembar validasi 

Kriteria Skor 
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Sangat Baik 4 
Baik 3 

Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 

(Sugiyono, 2015) 
 

2.4 Teknik Analisis Data 
Hasil data skor validasi berasal dari penilaian ahli media dan ahli materi.  Selanjutnya, 

validitas media pembelajaran, angket respons siswa, angket keterbacaan dan tes literasi sains 
diperoleh dari penskoran pada lembar validasi. Hasil uji validitas dapat dihitung 
menggunakan Rumus 1. 

 
PV = !"#

!"$
 × 100 % ……………………………………. (1) 

(Modifikasi dari Jannah et al., 2022) 
Ket: PV    = Persentase validitas; Tse   = Total skor diperoleh; Tsh   = Total skor maksimal 

 
Skor yang diperoleh akan dihitung menggunakan rumus di atas. Kemudian, hasil 

perhitungan validitas dikategorikan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Kriteria persentase validasi 
Persentase (%) Kriteria 
81,25 < P ≤ 100 Sangat Valid 
62,5 < P ≤ 81,25 Valid 
43,75 < P ≤ 62,5 Kurang Valid 
25 < P ≤ 43,75 Tidak Valid 

(Modifikasi dari Mahmudin et al., 2022) 
 

Soal tes literasi sains yang telah divalidasi oleh validator ahli menggunakan Rumus 1 
dan dikategorikan pada Tabel 3. Data literasi sains siswa diperoleh dari hasil pretest dan 
posttest yang diberikan kepada siswa dalam bentuk soal tes uraian. Perhitungan untuk 
mengetahui nilai tes literasi sains siswa menggunakan Rumus 2. 

 
Nilai Hasil Tes (LS) = "%&'	)*+,	-./#'&0#$

"%&'	1*%".1*0
 × 100………….. (2) 

 
Nilai hasil skor bertujuan untuk mengetahui peningkatan literasi sains siswa dan 

dikategorikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Interval nilai literasi sains siswa 
Interval Kategori 

80 ≤ LS ≤ 100 Sangat Tinggi 
66 ≤ LS < 80 Tinggi 
56 ≤ LS < 66 Sedang 
40 ≤ LS < 56 Rendah 
0 ≤ LS < 40 Sangat Rendah 

(Modifikasi dari Fadilah et al., 2020) 
Analisis peningkatan literasi sains siswa dihitung menggunakan uji N-

Gain pada Rumus 3. 
 

Normalized gain (g) = 2/&"342/'#
21*%"42/'#

 …………………… (3) 
Ket : g = skor gain ternormalisasi; Spost= Skor posttest; Spre =  Skor pretest; Smaks= Skor maksimum 
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Nilai yang diperoleh dikategorikan dengan kriteria nilai N-gain. Adapun kriteria nilai 
N-gain dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Kriteria nilai N-gain 

Nilai N-gain Kriteria 
g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 

(Hake, 1998) 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 

E-module terintegrasi pantai Lon Malang memiliki beberapa kelebihan yaitu bisa 
digunakan kapanpun dan dimanapun karena berbentuk elektronik. E-module dapat diakses 
oleh semua jenis handphone, laptop dan komputer. E-module memiliki tampilan yang menarik 
dan dilengkapi fitur etnovlog yang menambah inovasi dalam e-module. Penggunaan e-module 
berbasis kearifan lokal pantai Lon Malang dapat menambah wawasan siswa dan mengajak 
siswa mengeksplor pantai meskipun tidak pernah mengunjunginya. E-module juga tidak 
membutuhkan bantuan media pembelajaran yang lain. E-module terintegrasi etnovlog pantai 
Lon Malang menjadi hal baru bagi siswa, sehingga siswa merasa antusias dalam 
pembelajaran. Adapun produk e-module terintegrasi etnovlog pantai Lon Malang dapat diakses 
pada link https://heyzine.com/flip-book/14c52465a8.html. 

 
3.1 Hasil Kevalidan Produk 

Analisis kevalidan produk e-module ini terdapat 2 aspek yaitu media dan materi. Kedua 
aspek produk ini telah dinilai oleh validator. Adapun penjabaran hasil validasi media dan 
materi sebagai berikut. 
a. Aspek media 

Validator media dilakukan pada tanggal 20 Januari 2025 oleh Dosen pendidikan IPA 
dan guru IPA SMPN 1 Sreseh. Tahap validasi oleh ahli media terdapat beberapa saran dan 
perbaikan. Adapun hasil revisi media disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil revisi media 

No. Saran Sebelum Sesudah 
1. Cover e-module 

diubah foto yang ada 
tulisan pantai Lon 
Malang dan 
sunsetnya. 

  
2. Tambahkan indikator 

literasi sains di bagian 
depan. 

  

https://heyzine.com/flip-book/14c52465a8.html
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3. Gambar peta zoom 
lagi, fokus pada maps 
di pantai Lon Malang 

  
4. Setiap video 

diberikan keterangan 
tentang judul isi 
video tersebut. 

  
5. Mengubah dan 

memilih warna yang 
cocok antara 
background dan 
warna tulisan. 

  
6. Mengubah susunan 

sesuai dengan saran 
validator. 

  
 

Validasi media bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk e-module terintegrasi 
etnovlog pantai Lon Malang dalam meningkatkan literasi sains siswa dalam segi aspek 
tampilan, keterpaduan dan bahasa. Validasi media dihitung menggunakan Rumus 1 dan 
dikategorikan pada Tabel 3. Berikut hasil validasi media ditunjukkan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rekapitulasi Data Hasil Validasi Media 
Validasi Aspek Rata-rata Persentase (%) Keterangan 

Media Keterpaduan 93,75 Sangat Valid 
Tampilan 93,06 Sangat Valid 

Bahasa 93,75 Sangat Valid 
Rata-rata Keseluruhan  93,52 Sangat Valid 

 
Berdasarkan Tabel 7 ketiga aspek yaitu keterpaduan, tampilan dan bahasa termasuk 

kategori sangat valid dengan rata-rata persentase yang tinggi.  Hal ini menunjukkan bahwa 
kelayakan media sangat valid dengan rata-rata keseluruhan 93,52%. Aspek pertama yaitu 
keterpaduan dengan memperoleh nilai rata-rata 93,75% termasuk kategori sangat valid. 
Aspek ini terdiri dari indikator pemilihan warna dan kejelasan petunjuk. 

E-module terintegrasi etnovlog didesain menggunakan cover berbasis kearifan pantai 
Lon Malang dengan menggunakan warna hijau dan isi e-module juga berwarna hijau. Hal ini 
menyesuaikan dengan materi yang diangkat yaitu ekologi dan keanekaragaman hayati 
Indonesia yang berhubungan dengan makhluk hidup terutama tumbuhan. E-module juga 
disertai dengan petunjuk penggunaan agar pengguna tidak kebingungan dalam 
mengoperasikan e-module.  Hal ini sependapat dengan Irmawati et al (2021) menjelaskan 
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bahwa media pembelajaran yang baik terdapat komponen yang lengkap disertai warna dan 
elemen yang menarik. 

Aspek kedua yaitu tampilan dengan memperoleh nilai rata-rata 93,06% termasuk 
kategori sangat valid. Aspek ini terdiri dari 7 indikator yaitu tata letak tulisan, kesesuaian jenis 
dan ukuran huruf 12 pt, kemenarikan gambar, kesesuaian warna tulisan, pemilihan 
background, serta teks jelas dan mudah dipahami (Aulianingsih et al., 2021). Keseluruhan 
indikator tersebut sudah sesuai dengan tampilan e-module yang sangat baik. E-module 
terintegrasi etnovlog pantai Lon Malang dibuat menggunakan layout yang sesuai meliputi 
ukuran huruf, jenis huruf, kesesuaian warna tulisan dengan warna background sehingga 
tulisan dapat dibaca dengan jelas. Selain itu, kualitas dan penyajian etnovlog dan video yang 
disajikan dalam e-module sangat bagus. Hal ini dibuktikan dengan rasa ketertarikan siswa 
terhadap e-module ini. Menurut penelitian Awwalina & Indana (2022) menjelaskan bahwa 
tampilan layout e-module yang sesuai dengan proporsi tiap desainnya dapat menarik 
minat belajar siswa. 

Aspek ketiga yaitu bahasa dengan memperoleh nilai rata-rata 93,75% termasuk 
kategori sangat valid. Aspek ini memuat 2 indikator yaitu ketepatan bahasa dan ketepatan 
kalimat. Bahasa yang digunakan dalam e-module ini yaitu bahasa Indonesia dan sesuai dengan 
EYD. Hal ini selaras dengan penelitian Aulianingsih et al (2021) bahwa e-module 
dikembangkan dengan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa supaya 
dapat membantu siswa belajar secara mandiri. 
b. Aspek materi 

Validator materi dilakukan pada tanggal 20 Januari 2025 oleh Dosen pendidikan IPA 
dan guru IPA SMPN 1 Sreseh. Tahap validasi oleh ahli materi terdapat beberapa saran dan 
perbaikan. Adapun hasil revisi media disajikan pada Tabel 8.  
 
Tabel 8. Hasil revisi materi  

No. Saran Sebelum Sesudah 
1. Gambar zooplankton 

diubah karena kurang 
tepat. 

  
2. Mengubah gambar 

rantai makanan pada 
soal nomer 10 yang 
lebih kreatif . 
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3. Bagian tujuan 
pembelajaran 
disesuaikan dengan 
alur pembelajaran. 

  
4. Daftar isi pada poin 1 

bagian d,e,f dirapikan 
lagi dan ditambahkan 
poin E. 

  
 

Validasi materi dilakukan untuk mengetahui kevalidan materi atau isi yang tercantum 
pada e-module terintegrasi etnovlog pantai Lon Malang dalam segi penyajian, isi dan bahasa. 
Validasi materi dihitung menggunakan Rumus 1 dan dikategorikan pada Tabel 3. Berikut 
hasil validasi materi disajikan pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Rekapitulasi data hasil validasi materi 

Validasi Aspek Rata-rata Persentase (%) Keterangan 
Materi Isi 96,88 Sangat Valid 

Penyajian 87,50 Sangat Valid 
Bahasa 83,33 Sangat Valid 

Rata-rata Keseluruhan 89,24 Sangat Valid 
 
Berdasarkan Tabel 9 ketiga aspek yaitu isi, penyajian, dan bahasa termasuk dalam 

kategori sangat valid dengan rata-rata persentase yang tinggi.  Hal ini menunjukkan bahwa 
kelayakan materi sangat valid dengan rata-rata keseluruhan 89,24%. Aspek pertama yaitu 
kelayakan isi memperoleh nilai rata-rata 96,88% termasuk kategori sangat valid. Aspek ini 
memuat 3 indikator meliputi kesesuaian dengan alur pembelajaran, keakuratan materi dan 
mendorong rasa ingin tahu siswa. E-module yang dikembangkan sudah memuat aspek 
tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan karakteristik e-module yakni self instructional dan self 
contained. Self instructional berarti e-module telah dilengkapi dengan fitur panduan dan 
petunjuk seperti soal latihan disertai kunci jawaban agar siswa dapat belajar mandiri (Mijaya 
et al., 2021). Selain itu, self contained berarti e-module memuat satu bab materi yang sesuai 
dengan alur pembelajaran dan capaian pembelajaran. 

Aspek kedua yaitu kelayakan penyajian mendapatkan nilai rata-rata 87,5% termasuk 
kategori sangat valid. Aspek ini terdiri dari 3 aspek yaitu kesesuaian penyajian gambar dan 
video, penyajian pembelajaran serta keserasian dan keruntutan alur berpikir. E-module ini 
diintegrasikan dengan etnovlog pantai Lon Malang, disajikan beberapa gambar kearifan lokal 
pantai Lon malang dan video animasi. Konsep ini sesuai dengan penelitian Ermina et al (2023) 
bahwa menghubungkan nilai kearifan lokal kedalam materi sains berbasis vlog atau yang 
disebut etnovlog dapat meningkatkan kualitas dan karakter siswa. Selain itu, pembelajaran IPA 
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dengan memanfaatkan fenomena dan lingkungan sekitar siswa dapat menyajikan 
pembelajaran konstekstual (Alifiyah et al., 2024). 

Aspek ketiga yaitu kelayakan bahasa memperoleh nilai rata-rata 83,33% termasuk 
kategori sangat valid. Aspek ini terdiri dari 3 indikator yaitu bahasa yang digunakan sesuai 
EYD, bahasa komunikatif dan struktur kalimat jelas. Beberapa bahasa e-module ini memuat 
bahasa daerah yang ditandai dengan italic, nama-nama ilmiah dan istilah-istilah yang 
berhubungan dengan materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. Bahasa e-module 
dirancang komunikatif untuk mendorong siswa lebih aktif dan tidak merasa bosan. Hal ini 
selaras dengan penelitian  Wahab et al. (2021) menjelaskan bahwa e-module dengan bahasa 
yang komunikatif dapat melibatkan siswa dalam proses pembelajaran sehingga 
meningkatkan saintifik dan kemampuan literasinya. 

 
3.2 Hasil Peningkatan Literasi Sains 

Implementasi pembelajaran menggunakan e-module terintegrasi etnovlog pantai Lon 
Malang dilakukan di kelas VII-B sebanyak 24 siswa. Analisis peningkatan literasi sains siswa 
menggunakan nilai pretest dan posttest. Analisis peningkatan literasi sains siswa dihitung 
menggunakan N-gain. Adapun data rekapitulasi nilai N-gain tiap siswa ditunjukkan pada 
Tabel 10. 

Tabel 10. rekapitulasi data hasil N-gain tiap siswa 
Kategori Banyak Siswa Persentase (%) 

Tinggi 8 33,33 
Sedang 16 66,67 
Rendah 0 0 

 
Berdasarkan hasil N-gain tiap siswa tergolong ke dalam 2 kategori yaitu tinggi dan 

rendah. Data N-gain kategori tinggi sebanyak 8 siswa, kategori sedang sebanyak 16 siswa dan 
kategori rendah tidak ada. Adapun hasil Uji N-gain setiap aspek literasi sains dapat dilihat 
pada Tabel 11. 

 
Tabel 11. Hasil uji N-gain setiap aspek literasi sains 

Aspek 

Hasil Tes Literasi Sains Setiap Aspek 

Pretest Posttest Posttest-
Pretest 

Nilai 
max-

Pretest 

N-
gain Kategori 

Menjelaskan 
Fenomena Ilmiah 19,79 70,83 51,04 80,21 0,64 Sedang 

Mengevaluasi dan 
Merancang 

Pertanyaan Ilmiah 
29,69 72,92 43,23 70,31 0,61 Sedang 

Menafsirkan Data 
dan Bukti Secara 

Ilmiah 
24,48 76,04 51,56 75,52 0,68 Sedang 

Rata-rata 
keseluruhan 24,65 73,26 48,61 75,35 0,65 Sedang 

 
Berdasarkan Tabel 11 diperoleh ketiga aspek tersebut termasuk dalam kategori sedang. 

Adapun rata-rata nilai N-gain juga termasuk kategori sedang dengan skor 0,65. Berdasarkan 
tabel diatas, n-gain tertinggi memiliki skor 0,68 dengan aspek menafsirkan data dan bukti 
secara ilmiah sedangkan yang terendah yaitu 0,61 dengan aspek mengevaluasi dan 
merancang pertanyaan ilmiah. Peningkatan literasi sains ini tujuannya untuk mengukur dan 
mengetahui kemampuan literasi sains siswa pada setiap aspeknya. Adapun aspek literasi 
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sains meliputi menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang pertanyaan 
ilmiah serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah (OCDE, 2023). 

Aspek literasi sains yang pertama yaitu menjelaskan fenomena ilmiah. Berdasarkan 
Tabel 11 skor rata-rata prestest yaitu 19,79 sedangkan posttest yaitu 70,83. Perhitungan N-gain 
pada aspek ini memperoleh nilai 0,64 dalam kategori sedang. Soal yang memuat aspek ini 
berjumlah 2 soal dan telah divalidasi oleh ahli. Soal yang diberikan pada aspek pertama masih 
tergolong dalam kategori mudah. Pada aspek ini siswa dapat menghubungkan materi ekologi 
dan keanekaragaman hayati Indonesia dengan kejadian yang terjadi di alam sekitar (Alifiyah 
et al., 2024).  

Kearifan lokal yang digunakan berupa pantai Lon Malang yang sesuai dengan 
lingkungan sekitar siswa yaitu pesisir. Oleh karena itu, pembelajaran IPA yang telah diberikan 
berbasis kontekstual berdasarkan kearifan lokal setempat. Sejalan dengan teori kognitivisme 
Ausubel yang menjelaskan bahwa dalam proses belajar harus mengaitkan pengetahuan baru 
dengan pengetahuan siswa yang dimilkinya (Basyir et al., 2022). Artinya, siswa dapat 
mengkaitkan pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan pengetahuan baru sesuai dengan 
fenomena yang terjadi di pantai Lon Malang. 

Aspek literasi sains kedua yaitu mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah. 
Berdasarkan Tabel 11 skor rata-rata prestest yaitu 29,69 sedangkan posttest yaitu 72,92. 
Perhitungan N-gain pada aspek ini memperoleh nilai 0,61 dalam kategori sedang. Soal yang 
memuat aspek ini berjumlah 2 soal dan telah divalidasi oleh ahli. Soal yang diberikan pada 
aspek kedua tergolong dalam kategori sulit. Pada aspek ini siswa sedikit merasa kesulitan 
dalam melakukan evaluasi dan penyelidikan secara ilmiah. Siswa diarahkan kepada 
praktikum dan merancang langkah-langkah percobaan sesuai dengan tujuan yang akan 
dicapai (Mellyzar et al., 2022). Siswa dapat memecahkan masalah yang ada di lingkungan 
sekitar secara ilmiah (Ilhami et al., 2021). Hal inilah termasuk salah satu faktor yang 
menyebabkan nilai N-gain aspek ini paling rendah daripada nilai N-gain aspek yang lain. Akan 
tetapi, siswa dapat mengerjakan soal aspek ini dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya peningkatan nilai posttest yang cukup baik. 

Aspek literasi sains ketiga yaitu menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Berdasarkan 
Tabel 11 skor rata-rata prestest yaitu 24,48 sedangkan posttest yaitu 76,04. Perhitungan N-gain 
pada aspek ini memperoleh nilai 0,68 dalam kategori sedang. Aspek ini memiliki nilai N-gain 
paling tinggi daripada nilai N-gain aspek yang lain. Soal yang memuat aspek ini berjumlah 2 
soal dan telah divalidasi oleh ahli. Soal yang diberikan pada aspek ketiga tergolong dalam 
kategori sedang. Pada aspek ini siswa dapat menjelaskan dan menyimpulkan bukti atau data 
yang telah disajikan dalam soal dengan baik. Data dan bukti yang disajikan berhubungan 
dengan kearifan lokal setempat (Putri, 2021). Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi 
berbasis e-module digital berkontribusi pada peningkatan kemampuan literasi sains, sejalan 
dengan kecenderungan umum bahwa pemanfaatan media pembelajaran elektronik yang 
dirancang dengan baik dapat memperkuat keterlibatan kognitif siswa dalam pembelajaran 
sains (Firdaus et al., 2024). 

 E-module telah mencantumkan data yang akan diidentifikasi oleh siswa.  Soal literasi 
sains kerap kali dikaitkan dengan kejadian yang terjadi di kehidupan sehari-hari siswa 
(Awwalina & Indana, 2022). Aspek ini sangat penting dimiliki oleh siswa, karena semua 
penyajian data dan informasi akan disajikan dalam bentuk bagan, tabel maupun grafik yang 
mengharuskan siswa untuk menafsirkan dan menganalisis data tersebut (Aini et al., 2024). 
Sejalan dengan teori belajar koneksionisme oleh Edward L. Thorndike yang menerangkan 
bahwa penggunaan e-module terintegrasi etnovlog pantai Lon Malang menjadi stimulan bagi 
siswa. Reaksi yang diharapkan yaitu adanya peningkatan literasi sains siswa yang 
ditunjukkan dengan siswa bisa menjawab soal literasi sains dengan baik dan benar (Hidayat 
& Malihah, 2023). 

Kelebihan e-module terintegrasi pantai Lon Malang yaitu bisa digunakan kapanpun dan 
dimanapun karena berbentuk elektronik. E-module dapat diakses oleh semua jenis handphone, 
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laptop dan komputer. E-module memiliki tampilan yang menarik dan dilengkapi fitur etnovlog 
yang menambah inovasi dalam e-module. Penggunaan e-module berbasis kearifan lokal pantai 
Lon Malang dapat menambah wawasan siswa dan mengajak siswa mengeksplor pantai 
meskipun tidak pernah mengunjunginya. Temuan ini menguatkan gagasan bahwa 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran IPA mampu mendukung keterlibatan autentik 
siswa, sehingga tujuan pendidikan sebagai proses pembentukan kemampuan bernalar tetap 
terjaga (Firdaus, 2025). 

 E-module juga tidak membutuhkan bantuan media pembelajaran yang lain. Hal ini 
menjadikan E-module terintegrasi etnovlog pantai Lon Malang menjadi hal baru bagi siswa, 
sehingga siswa merasa antusias dalam pembelajaran. Antusiasme ini sejalan dengan temuan 
bahwa persepsi manfaat teknologi dan efektivitas media digital memengaruhi perilaku siswa, 
selama penggunaannya dipandu secara pedagogis (Firdaus et al., 2025). 

E-module juga memiliki kekurangan yaitu pembuatan e-module dan etnovlog ini 
membutuhkan waktu yang lama. E-module terintegrasi etnovlog pantai Lon Malang terbatas 
pada pembahasan terkait konten ekosistem dan konservasi biodiversitasnya saja. Materi 
ekologi dan keanekaragaman hayati juga dapat diintegrasikan pada pantai yang lainnya, 
tetapi e-module hanya terbatas pada konteks pantai Lon Malang saja. Setelah penggunaan e-
module terintegrasi etnovlog pantai Lon Malang, literasi sains mengalami peningkatan tetapi 
masih dalam kategori sedang.  
 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar e-module terintegrasi 
etnovlog pantai Lon Malang dapat digunakan secara berkelanjutan untuk menunjang proses 
pembelajaran IPA di kelas pada materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia. Hasil 
validasi ahli media e-module terintegrasi etnovlog pantai Lon Malang memperoleh skor rata-
rata 93,52% tergolong kategori sangat valid dan aspek materi memperoleh skor rata-rata 
89,24% kategori sangat valid. Selain itu, nilai tes literasi sains siswa memperoleh N-gain 
sebesar 0,65 dengan kategori sedang. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil N-gain tiap siswa 
tidak ada yang tergolong kategori rendah. Adapun hasil N-gain kategori tinggi sebanyak 8 
siswa dan kategori sedang sebanyak 16 siswa. Adapun hasil tes siswa menunjukkan nilai rata-
rata prestest sebesar 24,65 sedangkan posttest sebesar 73,26 sehingga menunjukkan adanya 
perbedaan sebelum dan sesudah penggunakan e-module tersebut. Oleh karena itu, bahan ajar 
e-module terintegrasi etnovlog pantai Lon Malang dinyatakan valid untuk meningkatkan 
literasi sains siswa. 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yaitu e-module terintegrasi etnovlog 
pantai Lon Malang diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut, sehingga tidak hanya pada 
materi ekologi dan keanekaragaman hayati Indonesia tetapi bisa digunakan untuk berbagai 
materi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengintegrasikan kearifan lokal selain pantai 
Lon Malang untuk meningkatkan literasi sains siswa. E-module dikembangkan menggunakan 
aplikasi canva dan etnovlog menggunakan aplikasi capcut sehingga diharapkan penelitian 
selanjutnya memilih software lain yang akan membuat inovasi baru menjadi lebih menarik dan 
tidak membutuhkan waktu yang lama. 
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Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada validator Bapak dan Ibu Dosen 
Pendidikan IPA Universitas Trunojoyo Madura yang telah bersedia memvalidasi produk yang 
telah dikembangkan untuk kesuksesan penelitian ini.  Terimakasih juga dihaturkan kepada 
segenap pngelola pantai Lon Malang yang telah memberikan izin untuk pengambilan data 
penelitian. Terakhir, penulis sampaikan terimakasih kepada semua pihak SMPN 1 Sreseh yang 
telah mengizinkan pengambilan data. 
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